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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data mengenai persentase prioritas pemeliharaan komponen 

maupun elemen gedung bangunan kampus IV Gedung Teresa ini menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L.Saaty. Hasil persentase yang 

didapatkan berdasar penyebaran kuesioner kepada 15 responden yang terdiri dari 

Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 

karyawan Kantor Pengelolaan Sarana dan Prasarana Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, dan karyawan bagian pemeliharaan Kampus IV Gedung Teresa 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Dari hasil penelitian menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dapat diambil kesimpulan bobot presentase masing-masing komponen 

maupun elemen gedung terhadap prioritas pemeliharaan bangunan yaitu pada Level 

1 komponen struktural 35,185%, tata ruang luar 21,477%, elektrikal 16,008%, 

mekanikal 15,684% dan arsitektural 11,646%. Pada Level 2 komponen arsitektural 

didapatkan urutan masing - masing bobot tiap elemen adalah jendela 27,264%, 

pintu 22,597%, pelapis lantai 21,419%, pelapis dinding 127,170%, dan penutup 

langit – langit 11,550%. Level 2 komponen struktural didapatkan urutan masing 

masing bobot tiap elemen adalah kolom 29,937%, rangka atap 29,059%, pondasi 

22,673%, plat 9,645%, dan balok 8,686%. Level 2 komponen mekanikal 
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didapatkan urutan masing - masing bobot tiap elemen adalah lift sebesar 40,051%, 

saluran air kotor 25,464%, saluran air hujan 19,854%, dan saluran air bersih 

14,631%. Level 2 komponen elektrikal didapatkan urutan masing - masing bobot 

tiap elemen adalah sistem pencegahan & penanggulangan kebakaran sebesar 

45,962%, listrik 24,555%, telekomunikasi 16,943%, dan air conditioning 12,540%. 

Level 2 komponen tata ruang luar didapatkan urutan masing - masing bobot tiap 

elemen adalah talang tegak & datar sebesar 22,808%, pagar 18,874%, taman 

17,486%, floor drain 15,85%, lahan parkir 14,296%, dan septictank 10,686%. 

Nilai Indeks Kondisi Bangunan Kampus IV Gedung Teresa yang didapat dari 

hasil penelitian ini adalah sebesar 95,076 dan termasuk kategori kondisi baik sekali 

dimana tidak ada kerusakan yang berarti. Penilaian yang didapat dari penelitian ini 

bersifat subyektif, karena bergantung pada persepsi masing – masing responden 

dalam memandang tingkat kepentingan dalam pemeliharaan tiap – tiap komponen 

maupun elemen bangunan gedung. 

 

5.2 Saran 

Berdasar hasil dalam penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penyedia atau 

pengguna jasa agar dalam melaksanakan pemeliharaan dan perawatan 

bangunan dapat dilakukan dengan tepat dan terstruktur. 

2. Dalam pengisian kuesioner oleh responden, diharapkan kedepannya peneliti 

yang akan mengembangkan penelitian ini dapat hadir dan melakukan 
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wawancara secara langsung kepada responden, dan sampel responden 

diperbanyak agar hasil penelitian yang didapatkan lebih konsisten. 

3. Mengembangkan penelitian ini menggunakan metode ANP (Analytical 

Network Process) untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik. 
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